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Abstrak. Pariwisata menjadi salah satu sektor yang terus dikembangkan di Indonesia. Tanpa
terkecuali pengembangan pariwisata berbasis potensi daerah. Salah satu daerah yang masih terus
dikembangkan potensi wisatanya yaitu Desa Selorejo yang terletak di Dau Kabupaten Malang.
Pada Desa Selorejo terdapat kawasan wisata yaitu Bedengan. Sejak awal pembukaan kawasan
Bedengan belum banyak adanya pengembangan dalam sektor sarana dan prasarana penunjang.
Padahal jika dikembangkan dan dikelola dengan baik, maka sangat dimungkinkan dapat menarik
minat wisatawan dari berbagai penjuru negeri. Adapun potensi yang bisa dikembangkan di
kawasan Bedengan salah satunya yaitu dengan pembangunan short distance rafting. Berdasarkan
hasil pengembangan potensi kawasan wisata Bedengan dengan pembangunan fasilitas sarana
dan prasarana berupa short distance rafting diketahui bahwa terdapat peningkatan jumlah
pengunjung pasca pembangunan. Salah satu faktor yang menjadi pemicu peningkatan
pengunjung, terutama pengunjung keluarga yang membawa serta anak-anak yaitu tersedianya
fasilitas bermain air pada aliran sungai di Bedengan. Salah satu fasilitas yang dibangun di
Bedengan yaitu berupa short distance rafting. Jika sebelumnya mayoritas pengunjung adalah
orang dewasa dengan tujuan camping, dengan adanya fasilitas bermain air berupa short distance
rafting, jenis pengunjung menjadi semakin beragam. Adapun rentang usia pengunjung Bedengan
pasca pembangunan short distance rafting yaitu 4 hingga 60 tahun. Pasalnya, aliran sungai di
Bedengan yang belum dimanfaatkan secara maksimal, dapat lebih menarik minat pengunjung
dengan adanya short distance rafting. Berdasarkan informasi dari pengelola diketahui bahwa
tingkat jumlah pengunjung meningkat hingga 35% pasca pembangunan fasilitas sarana dan
prasarana berupa short distance rafting. Pasalnya peningkatan jumlah pengunjung ini akan jauh
lebih besar jika tidak ada pandemi Covid-19. Kondisi selama pandemi menyebabkan banyak
pengunjung dari luar kota tidak dapat berlibur dan berkunjung ke kawasan wisata Bedengan
untuk menikmati fasilitas short distance rafting.

Kata Kunci: short distance rafting, wisata, Bedengan

I. PENDAHULUAN

Salah satu sektor yang terus berkembang saat ini yaitu sektor pariwisata. Salah satu sektor
pariwisata yang sedang gencar-gencarnya dikembangkan yaitu potensi desa wisata di berbagai
daerah di Indonesia (Andriyani, 2017; Zakaria, 2014). Di Malang sendiri, Desa Selorejo
Kecamatan Dau menjadi salah satu desa yang sedang dalam proses dikembangkan menjadi desa
wisata yang memiliki daya jual dan saing yang tinggi (Sutadji, 2020). Secara geografis, Desa
Selorejo berada pada ketinggian 700-1200 mdpl dan termasuk daerah pegunungan. Hal ini
menjadikan Desa Selorejo berpotensi untuk dijadikan desa wisata, baik untuk wisatawan domestik
maupun mancanegara. Desa Selorejo sudah terkenal sebagai daerah pengasil jeruk (Prabowo,
2016). Hingga saaat ini, potensi daerah penghasil jeruk terus dikembangkan.

Selain terkenal sebagai daerah penghasil jeruk, di Desa Selorejo terdapat lokasi yang dikenal
dengan nama Bedengan dan biasa digunakan sebagai area perkemahan. Di Bedengan terdapat
banyak pohon pinus dan aliran sungai yang cukup menarik untuk tempat wisata. Sayangnya,
potensi ini belum sepenuhnya dikembangkan oleh pemerintah setempat. Dalam kurun 10 tahun
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terakhir, area Bedengan masih sebatas digunakan sebagai area perkemahan saja. Padahal terdapat
banyak potensi yang jika sarana dan prasarananya dikembangnya mampu menarik minat
wisatawan. Adapun potensi yang masih bisa dikembangkan lagi di Desa Selorejo selain wisata
petik jeruk yaitu wisata edukasi pertanian, wisata sungai, dan wisata Bedengan.

Pada bumi perkemahan Bedengan sendiri, terdapat beberapa aspek yang bisa dikembangkan.
Salah satunya pengembangan aliran sungai untuk wahana short distance rafting yang mengusung
tema instagramable. Pengembangan wahana short distance rafting ini dimaksudkan agar menarik
minat wisatawan untuk menikmati aliran sungai dengan kegiatan yang semakin beragam. Pasalnya,
selama ini para pengunjung hanya menikmati aliran sungai dengan bermain air saja. Belum ada
wahana khusus yang memanfaatkan aliran sungai sebagai daya tarik tambahan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara (Desember, 2020) diketahui bahwa Desa Selorejo
dalam perkembangannya sebagai desa wisata masih cukup terbatas. Pemerintah setempat belum
sepenuhnya memaksimalkan potensi desa dengan pembangunan sarana dan prasarana penunjang
sebagai desa wisata. Kondisi ini sangat disayangkan mengingat potensi desa yang cukup baik
apabila dilakukan proses pengembangan dan pengelolaan yang memadai.

Salah satu bagian dari Desa Selorejo yang cukup berpotensi sebagai bagian dari tempat wisata
yaitu Bedengan. Sejauh ini, dalam kurun 10 tahun terakhir kawasan Bedengan masih sebatas
digunakan sebagai area perkemahan. Padahal secara lokasi maupun potensi, kawasan Bedengan
cukup menarik untuk dikembangkan sebagai tempat wisata di Desa Selorejo.

Beberapa kendala terkait pengembangan desa wisata di Desa Selorejo yaitu mengenai sarana dan
prasarana. Diperlukan pengembangan sarana prasarana yang memadai agar mampu menarik
minat wisatawan. Oleh karenanya, diperlukan suatu program pengabdian masyarakat di Desa
Selorejo di kawasan Bedengan untuk mengembangkan desa wisata, salah satunya adalah dengan
pembangunan wahana short distance rafting yang mengusung tema instagramable.

Solusi yang ditawarkan Tim Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Negeri Malang untuk
mengembangkan desa wisata Selorejo yaitu dengan pembangunan sarana maupun prasarana
sebagal penunjang tempat wisata, salah satunya terletak di kawasan Bedengan. Adapun sarana
yang dapat dibangun adalah wahana short distance rafting yang mengusung tema instagramable.

Pengembangan wahana short distance rafting ini dimaksudkan agar menarik minat wisatawan
untuk menikmati aliran sungai dengan kegiatan yang semakin beragam. Pasalnya, selama ini para
pengunjung hanya menikmati aliran sungai dengan bermain air saja. Belum ada wahana khusus
yang memanfaatkan aliran sungai sebagai daya tarik tambahan.

II. METODE
Survey ke lokasi Desa Selorejo, Kecamatan Dau, Malang

Survey ke Desa Selorejo sebagai mitra dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi
dalam pengembangan desa wisata. Hal ini sangat penting karena dengan mengetahui kondisi riil
secara langsung, permasalahan yang perlu penyelesaian dapat dipetakan dan dikelompokkan
untuk mempermudah manajemen permasalahan secara menyeluruh (A’inun, 2015).

Diskusi dengan Mitra untuk Mengetahui Masalah dan Kebutuhan

Diskusi diperlukan untuk mencari jalan keluar yang dianggap mudah baik bagi penyelenggaran
kegiatan ini. Dari diskusi yang dilakukan oleh penyelenggara kegiatan dengan desa mitra muncul
beberapa permasalahan yang selama ini terjadi dan belum ada penyelesainnya.
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Analisa Permasalahan dan Kebutuhan

Setelah diketahui permasalahan dan kebutuhan, proses selanjutnya adalah menganalisa
permasalahan dan kebutuhan yang dibutuhkan oleh mitra. Tim akan menganalisa dan memproses
setiap permasalahan sehingga diperoleh solusi berupa pembangunan sarana dan prasarana untuk
pengembangan desa wisata.

Melakukan penyuluhan tentang pengembangan desa wisata

Kegiatan penyuluhan dilakukan agar masyarakat mengetahui hakikat dari desa wisata, potensi
yang ada di daerah mereka, serta cara yang dapat ditempuh untuk pengembangan desa.

Pembangunan wahana short distance rafting

Pengembangan wahana short distance rafting ini dimaksudkan agar menarik minat wisatawan
untuk menikmati aliran sungai dengan kegiatan yang semakin beragam. Pasalnya, selama ini para
pengunjung hanya menikmati aliran sungai dengan bermain air saja. Belum ada wahana khusus
yang memanfaatkan aliran sungai sebagai daya tarik tambahan.

Produk Luaran short distance rafting

Produk luaran berupa short distance rafting yang mengusung tema instagramable dikemas secara
menarik..

ITII. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengembangan potensi kawasan wisata Bedengan dengan pembangunan
fasilitas sarana dan prasarana berupa short distance rafting diketahui bahwa terdapat peningkatan
jumlah pengunjung pasca pembangunan. Salah satu faktor yang menjadi pemicu peningkatan
pengunjung, terutama pengunjung keluarga yang membawa serta anak-anak yaitu tersedianya
fasilitas bermain air pada aliran sungai di Bedengan. Fasilitas merupakan salah satu penunjang
yang dapat menarik minat wisatawan (Devy, 2017). Salah satu fasilitas yang dibangun di Bedengan
yaitu berupa short distance rafting. Jika sebelumnya mayoritas pengunjung adalah orang dewasa
dengan tujuan camping, dengan adanya fasilitas bermain air berupa short distance rafting, jenis
pengunjung menjadi semakin beragam. Adapun rentang usia pengunjung Bedengan pasca
pembangunan short distance rafting yaitu 4 hingga 60 tahun. Pasalnya, aliran sungai di Bedengan
yang belum dimanfaatkan secara maksimal, dapat lebih menarik minat pengunjung dengan adanya
short distance rafting.

Berdasarkan informasi dari pengelola diketahui bahwa tingkat jumlah pengunjung meningkat
hingga 35% pasca pembangunan fasilitas sarana dan prasarana berupa short distance rafting.
Pasalnya peningkatan jumlah pengunjung ini akan jauh lebih besar jika tidak ada pandemi Covid-
19. Kondisi selama pandemi menyebabkan banyak pengunjung dari luar kota tidak dapat berlibur
dan berkunjung ke kawasan wisata Bedengan untuk menikmati fasilitas short distance rafting.

Jumlah pengunjung yang pada umumnya didominasi pada akhir pekan, sejak pembangunan
wahana short distance rafting meningkat pada hari-hari biasa. Hal ini menyebabkan kawasan
wisata Bedengan secara umum selalu ramai oleh pengunjung. Tidak hanya pengunjung yang
bertujuan untuk camping melainkan pengunjung yang bertujuan untuk menikmati suasana di
kawasan Bedengan, terutama mencoba aliran sungai. Peningkatan jumlah pengunjung ini jelas
memberikan dampak pada perkembangan pariwisata di daerah. Hal ini dikarenakan sektor
pariwisata memiliki peran penting dalam pembangunan di Indonesia (Firawan, 2016; Mukhsin,
2017). Pasalnya sektor pariwisata merupakan salah satu sumber pendapatan daerah (Putri, 2019).
Terlebih wisata Bedengan termasuk jenis wisata gunung karena lokasinya yang terletak di daerah
pegunungan. Wisata gunung sedang menjadi trend pada saat ini (Cornelis, 2019). Peningkatan
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minat wisatawan dapat menjadi salah satu indikator bahwa kawasan wisata tidak mengalami fase
stagnansi (Hidayat, 2011).

N DESA SELOREIO DAU
KATKA S|
"PERKEMAHAN BEDENGAN

s 4

Gambar 1. Ti U dean pgeloladean

Gambar 3. Persiapan raftig di aliran sungai Bedeng
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* Gambar 4. erlengkapan rafting |

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengembangan potensi kawasan wisata Bedengan dengan pembangunan
fasilitas sarana dan prasarana berupa short distance rafting diketahui bahwa terdapat peningkatan
jumlah pengunjung pasca pembangunan. Salah satu faktor yang menjadi pemicu peningkatan
pengunjung, terutama pengunjung keluarga yang membawa serta anak-anak yaitu tersedianya
fasilitas bermain air pada aliran sungai di Bedengan. Salah satu fasilitas yang dibangun di
Bedengan yaitu berupa short distance rafting. Jika sebelumnya mayoritas pengunjung adalah
orang dewasa dengan tujuan camping, dengan adanya fasilitas bermain air berupa short distance
rafting, jenis pengunjung menjadi semakin beragam. Adapun rentang usia pengunjung Bedengan
pasca pembangunan short distance rafting yaitu 4 hingga 60 tahun. Pasalnya, aliran sungai di
Bedengan yang belum dimanfaatkan secara maksimal, dapat lebih menarik minat pengunjung
dengan adanya short distance rafting. Berdasarkan informasi dari pengelola diketahui bahwa
tingkat jumlah pengunjung meningkat hingga 35% pasca pembangunan fasilitas sarana dan
prasarana berupa short distance rafting. Pasalnya peningkatan jumlah pengunjung ini akan jauh
lebih besar jika tidak ada pandemi Covid-19. Kondisi selama pandemi menyebabkan banyak
pengunjung dari luar kota tidak dapat berlibur dan berkunjung ke kawasan wisata Bedengan
untuk menikmati fasilitas short distance rafting.

V. SARAN

Kegiatan pembangunan kawasan wisata Bedengan diharapkan dapat dilakukan setiap tahunnya
secara berkelanjutan agar semakin baik dan berkembang pesat.
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